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Abstrak 
 
Anak kelompok B di TK Kyai Hasyim Surabaya masih ada sebagian, dalam kemampuan 
berbicara masih kurang, dikarenakan kurangnya media yang menarik, sehingga ketika ada 
pertanyaan mengalami kesulitan, ada kemungkinan semua itu terjadi karena komunikasi satu arah 
serta latar pendidikan orang tua yang tidak tahu pentingnya komunikasi bagi anak usia dini. Untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara anak kelompok B di TK Kyai Hasyim menggunakan media 
kartu kata bergambar. 
  Dengan tujuan ingin mendiskripsikan aktifitas guru dan anak dalam proses pembelajaran 
melalui penggunaan media kartu kata bergambar serta untuk mengetahui tingkat pencapaian 
perkembangan kemampuan berbicara anak kelompok B di TK Kyai Hasyim Surabaya. 
 
Kata kunci : Kemampuan berbicara, media kartu kata bergambar 
 
Abstract 
 
The children in Group B of TK Kyai Hasyim Surabaya are still low in speaking skill 
caused of less in teresting media, so when there is a question will get difficulty. There is a 
possibility that it happens because of communication in oleh direction and the background of 
parent that doesn’t know about the important of communication for under age children. To 
increase speaking skill of children in Group B of TK Kyai Hasyim Surabaya by using word picture 
card media.  
 By purpose to describe the activity of teacher and children in learning process through 
using word picture card media and to find out achievement level of speaking skill development in 
Group B of TK Kyai Hasyim Surabaya 
 
Key word : speaking skill, word picture card media 
 
PENDAHULUAN 
Anak usia 4-6 tahun merupakan 
bagian dari anak usia dini yang berada pada 
rentangan usia lahir sampai 6 tahun. 
Perkembangan kecerdasan pada masa ini 
mengalami peningkatan 50% menjadi 80% 
(Kemendiknas, 2010). Taman Kanak-kanak 
bertujuan membantu anak didik 
mengembangkan berbagai potensi anak baik 
psikis maupun fisik meliputi moral, nilai 
agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, 
fisik motorik, kemandirian, dan seni. 
Kemampuan bicara merupakan salah satu 
kemampuan yang harus di kembangkan 
secara optimal. Dalam rangka mencapai 
hasil belajar yang maksimal, seorang guru 
taman kanak -kanak perlu menggunakan 
media serta metode belajar yang tepat untuk 
dapat menciptakan lingkungan belajar yang 
menarik dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari. Tetapi selama ini guru 
kebanyakan dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran hanya menggunakan media  
yang kurang menarik bagi anak, seperti 
lembar kerja yang sudah tersedia di sekolah, 
sehingga kurang menarik dan membosankan 
bagi anak-anak. 
Dalam proses pembelajaran di TK 
Kyai Hasyim ditemukan Anak kelompok B 
yang ternyata masih mengalami kesulitan 
dalam berbicara. Terkait dengan hal tersebut 
di atas maka peneliti menggunakan media 
kartu kata bergambar sebagai pembelajaran 
yang akan digunakan sebagai pemecahan 
masalah tersebut di atas, alasan dipilihnya 
kartu kata bergambar sebagai pembelajaran, 
karena anak mempunyai kesulitan ketika 
menjawab pertanyaan dari guru serta 
mengalami kesulitan ketika disuruh 
menceritakan kejadian sehari-hari yang 
dialami anak. Karena dalam pendidikan di 
Taman Kanak - kanak proses 
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pembelajarannya harus dengan kegiatan 
bermain sambil belajar, belajar seraya 
bermain. Maka dari itu penulis ingin 
menggunakan media kartu kata bergambar 
yang diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan anak dalam berbicara. 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas 
penulis tertarik untuk mengangkat judu 
“Pengunaan media kartu kata bergambar 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara 
pada anak kelompok B di TK Kyai Hasyim 
Surabaya 
Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah aktifitas guru pada proses 
kegiatan pembelajaran melalui 
penggunaan media kartu kata bergambar, 
dalam rangka meningkatkan kemampuan 
berbicara anak kelompok B TK Kyai 
Hasyim? 
2. Bagaimanakah aktifitas anak pada proses 
kegiatan pembelajaran melalui 
penggunaan media kartu kata bergambar, 
dalam rangka meningkatkan kemampuan 
berbicara anak kelompok B TK Kyai 
Hasyim? 
3. Bagaimanakah tingkat pencapaian 
perkembangan kemampuan berbicara 
anak kelompok B TK Kyai Hasyim 
Surabaya, setelah mendapatkan 
pembelajaran melalui penggunaan media 
kartu kata bergambar 
 
Pengertian Berbicara 
Sejak lahir manusia dianugerahi 
dua insting, yaitu insting  untuk menyedot 
Air Susu Ibu ( sucking instinct ) dan insting 
belajar. Keberadaan insting belajar pada tiap 
anak dapat terlihat dari cepatnya seorang 
bayi dalam belajar berbicara dan mengenal 
lingkungannya meskipun kita tidak pernah 
mengajarkannya secara langsung, hal ini 
dikemukakan oleh Peter Kline (2). 
Kemampuan bicara anak tergantung pada 
tumbuh kembang ucapan bicara anak. Anak 
belajar berbicara sesuai dengan 
kebutuhannya. belajar berbicara adalah suatu 
proses yang panjang dan rumit untuk anak, 
sebelum belajar anak juga siap menyediakan 
bentuk komunikasi dan jika tidak disiapkan 
maka ketidakmampuan anak untuk 
kemampuan berbicara akan berlangsung 
lama. Pertumbuhan anak juga 
mempengaruhi akan perkembangan 
bicaranya. Jadi di sini Perkembangan dan 
pertumbuhan adalah dua hal yang tidak 
dapat di pisahkan hal ini terjadi karena 
perkembangan dan pertumbuhan saling 
terjalin satu sama lain karena sejak 
dilahirkan anak sudah terprogram untuk 
belajar berkomunikasi  dan berbicara. 
Berbicara adalah suatu alat komunikasi yang 
baik saat digunakan anak. Kemampuan 
berbicara sendiri memenuhi kebutuhan 
penting dalam kehidupan anak. Sejalan 
dengan perkembangan kemampuan serta 
kematangan jasmani terutama yang bertalian 
dengan proses bicara, komunikasi tersebut 
makin meningkat dan meluas. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock 
(1978:176) mengungkapkan bahwa ”Bahasa 
mencakup setiap sarana komunikasi dengan 
menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk 
menyampaikan  makna kepada orang lain”. 
Sedangkan bicara adalah bentuk bahasa 
yang menggunakan artikulasi atau kata-kata 
yang digunakan untuk menyampaikan 
maksud. Maka dari itu di dalam 
pembelajaran  bicara  pada anak usia dini 
orang tua sangat berperan penting, karena 
tanpa bantuan orang tua anak tidak akan bisa 
berbicara/berceloteh dengan baik. Ada 
beberapa cara belajar berbicara yang dapat 
dilakukan oleh anak diantaranya: persiapan 
fisik, kesiapan mental, model yang baik 
untuk ditiru oleh anak di dalam proses 
bicara. 
Metode Mengajarkan Berbicara 
pada Anak.  
Ada beberapa cara orang dewasa 
mengajarkan bahasa pada anak sebagai 
berikut:    
a. Motherese yaitu berbicara pada anak 
dengan frekuensi dan hubungan  yang 
lebih luas dan menggunakan kalimat 
yang sederhana. Recasting yaitu 
pengucapan makna suatu kalimat yang 
sama atau mirip dengan menggunakan 
cara yang berbeda misalnya dengan 
mengubahnya menjadi pertanyaan. 
Echoing adalah mengulangii apa yang 
dikatakan anak, khususnya ungkapan 
anak yang belum sempurna. 
b. Expanding ialah menyatakan ulang apa 
yang dikatakan anak dalam bahasa  yang 
baik ditinjau dari segi linguistik.  
c. Labeling adalah mengidentifikasikan 
nama-nama benda.  
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Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Anak 
Berbicara 
Pada masa anak-anak terkena 
sebagai masa tukang ngobrol/suka Ngobrol, 
karena anak-anak di usia ini sering ngobrol 
dengan temannya dengan lancar dan tidak 
putus-putus bicaranya. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan bahasa anak 
(Sunarto, 2008:139) adalah : 
a. Umur anak  
b. Kondisi lingkungan 
c. Kecerdasan anak 
d. Status sosial ekonomi keluarga 
e. Kondisi fisik 
Tetapi di sini tidak semua anak 
yang suka ngobrol, ada juga anak yang 
hanya diam saja tidak mau ngobrol sama 
temannya. Apabila anak tidak  ditanya anak 
juga tidak mau menjawab  dan di beri 
pertanyaanpun anak juga tidak mau 
ngomong. 
 
Pengertian Media 
Untuk memahami media 
pembelajaran dapat ditinjau dari dua aspek, 
yaitu pengertian bahasa dan pengertian 
terminologi. Kata media berasal dari bahasa 
Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium yang secara harfiah berarti 
‘perantara’ atau ‘pengantar’. Kata kunci 
media adalah “perantara”. 
Pengertian media secara 
terminologi cukup beragam, sesuai sudut 
pandang para pakar media pendidikan. 
Sadiman dalam (Musfiqon, 2012:26) 
mengatakan, media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim ke penerima 
pesan. 
Media adalah alat yang 
menyampaikan atau mengantarkan pesan-
pesan pembelajaran. Apabila media itu 
membawa pesan-pesan atau informasi yang 
bertujuan intruksional atau mengandung 
maksud-maksud pengajaran maka media itu 
disebut media pembelajaran (Arsyad, 2009:4 
 
Media kartu kata bergambar 
Kartu kata bergambar adalah kartu 
yang dibuat sendiri oleh gurunya serta 
gambarnya dapat disesuaikan dengan tema 
tiap minggunya. Gambar sifatnya konkret 
dan lebih realistis, serta dapat membatasi 
ruang dan waktu, dapat memperjelas suatu 
masalah, harganya murah dan mudah 
didapat. 
Dalam suatu proses pembelajaran 
unsur yang sangat penting adalah metode 
mengajar dan media pembelajaran. Kedua 
aspek ini saling berkaitan satu sama lain, 
karena pemilihan salah satu metode 
mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis 
media pembelajaran yang sesuai. 
 
Keterkaitan Media Kartu Kata Bergambar 
dengan Kemampuan  Meningkatkan ver-
bícara Pada anak 
 
Berdasarkan teori dari Maria 
Montessori mengembangkan pendidikan 
anak usia dini dapat dicermati dari 
falsafahnya ”anak melewati masa-masa 
tertentu dalam perkembangannya dan lebih 
mudah untuk belajar” yang dapat 
diimplementasikan ke dalam pembelajaran 
anak usia dini dengan cara kegiatan ‘belajar’ 
membaca dengan menggantungkan  kertas 
bertuliskan nama-nama benda misal (di 
bawah jendela digantungkan tulisan jendela) 
secara langsung anak dilatih membaca 
tulisan pada  kertas itu (Sujiono, 2009:107). 
Oleh karena itu penulis 
menggunakan media kartu kata bergambar  
sebagai media yang dapat mewakili benda-
benda yang tidak dapat dihadirkan secara 
langsung yang ada di sekitar kita untuk 
mengenalkan berbagai macam-macam benda 
yang belum pernah dikenal anak atau 
mungkin anak sudah mengenal benda 
tersebut tetapi tidak tahu namanya. Dengan 
tujuan melatih daya ingat anak, melatih 
pendengaran anak, melatih konsentrasi anak, 
serta menambah perbendaharaan kata anak, 
diharapkan anak dapat menyebut  dengan 
benar  benda yang ada di sekitarnya, anak 
dapat mengenal lambang bilangan, dan 
membuat urutan bilangan 1-10 dengan 
benda, mengetahui konsep banyak dan 
sedikit, serta memberikan pengalaman 
berhitung dengan benda nyata (yang dapat 
disentuh), sebagai dasar peletakan berhitung 
bagi anak usia dini.  
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METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
bersifat deskriptif melalui penggunaan 
pendekatan deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan atau melukiskan kondisi 
yang sebenarnya dari suatu peristiwa. 
Peristiwa yang dimaksud adalah proses 
pelaksanaan langkah pembelajaran yang 
diterapkan dalam kelas dan prestasi belajar 
anak usia dini  sebagai hasil dari penerapan 
metode atau strategi pembelajaran. Oleh 
sebab itu, metode deskriptif kualitatif 
digunakan dalam penelitian ini karena 
bertujuan untuk mendeskripsikan peristiwa-
peristiwa di lapangan 
 
Subjek, Lokasi, dan Waktu Penelitian 
Subjek penelitian adalah Anak-
siswi kelompok B TK Kyai Hasyim yang 
berjumlah   keseluruhan 20, anak laki-laki 8, 
anak perempuan 12. Lokasi Penelitian 
Tindakan Kelas ini berada di Jl Tenggilis 
Kauman Kecamatan Tenggilis Mejoyo 
Surabaya. Waktu penelitian adalah tempat 
berlangsungnya penelitian atau saat 
penelitian ini  dilangsungkan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Desember 2012. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah 
proses untuk menghimpun data yang 
diperhatikan relevan serta akan memberi 
gambaran dari aspek yang akan di teliti. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode observasi. 
Observasi/Pengamatan digunakan dalam 
rangka mengumpulkan data dalam suatu 
penelitian. Metode observasi digunakan 
untuk mengukur kemampuan berbicara anak 
dengan menggunakan media kartu kata. 
Digunakannya metode observasi ini karena 
subyek yang diteliti adalah anak TK. Yang 
perlu diperhatikan oleh peneliti mengamati 
dan mencari data yang sebenarnya. 
Observasi adalah kegiatan pengamatan 
(pengambilan data) untuk memotret   
seberapa jauh efek tindakan telah mencapai 
sasaran (Arikunto, 2010:127). 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan lanjutan 
dari kegiatan pengumpulan data. Untuk itu 
seorang peneliti perlu memahami teknik 
analisis data yang tepat agar manfaat 
penelitiannya memiliki nilai yang tinggi. 
Beberapa data yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah data hasil dari 
lembar observasi aktifitas guru dan lembar 
observasi aktifitas anak terhadap 
pembelajaran tentang kemampuan berbicara. 
Data yang sudah terkumpul kemudian 
dianalisis. Alat yang digunakan untuk 
mengobservasi aktifitas guru dan aktifitas 
anak berupa bintang. Apabila datanya sudah 
terkumpul, maka lalu diklasifikasikan 
menjadi dua kelompok data, yaitu data 
kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan 
data kualitatif yang dinyatakan dalam kata-
kata atau simbol yang akan sangat berguna 
untuk menyertai dan melengkapi gambaran 
yang diperoleh dari analisa data kuantitatif 
(Arikunto, 2010:282). 
Analisis data ini dapat dihitung 
menggunakan rumus statistik sederhana 
yaitu mencari persentase kemampuan anak 
dalam meningkatkan kemampuan berbicara 
anak kelompok B TK Kyai Hasyim. 
100%x
N
fP   
(Adaptasi dari Sudijono, 2011:43) 
 
HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN 
Hasil pengamatan yang telah 
dilakukan oleh peneliti dalam mengamati 
kegaitan anak dibantuk guru yang bernama 
Sisti Aliyah dan Fajariyah Rerskiyati. Dalam 
proses pembelajaran menggunakan 
instrumen Lembar Observasi Aktivitas 
Guru, Lembar Observasi Aktivitas Anak, 
Lembar Observasi Kemampuan Anak 
dengan keterangan T = tuntas dan TT = 
tindak tuntas.   
 
 
 
 
Tabel 4.1 Lembar Observasi Aktifitas Guru Di kelas Pertemuan 1 Siklus 1 
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No Aspek yang di amati 1 2 3 4 Jumlah 
1 Kegiatan Awal      
 a.  Menarik perhatian anak   √                 3 
b.  Menimbulkan motivasi    √                 3 
c.  Memberi acuan   √                 3 
d. Membuat kaitan media kartu kata                                 
bergambar 
√                 3 
2 Kegiatan Inti      
 a.Melaksanakan pembelajaran dengan kegiatan yang 
sesuai dengan tujuan dan materi pembelajaran 
  √                 3 
b.Menggunakan alat atau media pembelajaran dengan 
kartu huruf bergambar 
  √                3 
c.Melaksanakan kegiatan pembelajaran secara berurutan     √              4 
d.Menggunakan bahasa yang baik dan benar   √               3 
e.Melakukan penilaian selama proses pembelajaran   √               3 
3 Kegiatan akhir      
 a.Merangkum kembali inti pelajaran  yang telah di 
lakukan bersama anak-anak 
  √                3 
b.Mengevaluasi hasil kerja     anak   √               3 
c.Melakukan tindak lanjut dengan memberi tugas anak-
anak untuk mempraktekkan kembali di rumah 
  √               3 
 Total   33 4            38 
 Persentase   68% 8%           79% 
Keterangan: 
Skor 1 = Guru mampu melaksanakan 6 aspek yang diamati 
Skor 2 = Guru mampu melaksanakan 9 aspek yang diamati 
Skor 3 = Guru mampu melaksanakan 11 aspek yang diamati 
Skor 4 = Guru mampu melaksanakan 12  aspek yang diamati 
    
Tabel 4.2 Lembar Observasi Anak Di Kelas Pertemuan 1 Siklus 1 
 
No Aspek yang di amati 1 2 3 4 Jumlah 
1 Kegiatan Awal      
 a.Semangat  pada proses pembelajaran   √             3 
b.Keaktifan  dalam pembelajaran  √              2 
c.Keberanian dalam menjawab pertanyaan guru   √             3 
d.Ketertarikan  dalam pembelajaran   √             3 
2 Kegiatan Inti      
 a.Memahami penjelasan guru    √             3 
b.Termotivasi dalam pembelajaran   √             3 
c.Keaktifan  dalam pembelajaran  √              2 
d.Dapat mengikuti perintah guru untuk menirukan 
kalimat yang baru di kenalnya 
  √             3 
e.Dapat menirukan kalimat yang didengarnya   √             3 
3 Kegiatan Akhir      
 a.Merespon dan mencoba   menjawab pertanyaan   √             3 
 b.Pemahaman anak terhadap perbendaharaan kata 
baru 
 √              2 
 c.Merespon umpan balik dari guru   √             3 
Total  6 27           33 
Presentase  12,5% 56%           68% 
 
Keterangan: 
  6
Skor 1 = Ada 5 anak melaksanakan 6 aspek yang diamati 
Skor 2 = Ada 10 anak melaksanakan 8 aspek yang diamati 
Skor 3 = Ada  15 anak melaksanakan 10 aspek yang diamati 
Skor 4 = Ada 20 anak melaksanakan 12  aspek yang diamati 
    
Tabel 4.3 Lembar Observasi Guru Aktifitas Guru Di kelas Pada Pertemuan 2 Siklus 1 
 
No Aspek yang di amati 1 2 3 4 Jumlah 
1 Kegiatan Awal      
 a.Menarik perhatian anak   √             3 
b.Menimbulkan motivasi    √             3 
c.Memberi acuan   √             3 
d.Membuat kaitan media kartu kata 
bergambar 
  √            3 
2 Kegiatan Inti      
 a.Melaksanakan pembelajaran dengan 
kegiatan yang sesuai dengan tujuan 
dan materi pembelajaran 
   √            4 
b.Menggunakan alat atau media 
pembelajaran dengan kartu huruf 
bergambar 
  √             3 
c.Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
secara berurutan  
  √             3 
d.Menggunakan bahasa yang baik dan 
benar 
   √           4 
e.Melakukan penilaian selama proses 
pembelajaran 
   √           4 
3 Kegiatan akhir      
 a.Merangkum kembali inti pelajaran  
yang telah di lakukan bersama anak-
anak 
  √            3 
b.Mengevaluasi hasil kerja     anak   √            3 
c.Melakukan tindak lanjut dengan 
memberi tugas anak-anak untuk 
mempraktekkan kembali di rumah 
  √            3 
 Total   27 12           39 
 Persentase   56% 25%          81% 
Keterangan: 
Skor 1 = Guru mampu melaksanakan 6 aspek yang diamati 
Skor 2 = Guru mampu melaksanakan 9 aspek yang diamati 
Skor 3 = Guru mampu melaksanakan 11 aspek yang diamati 
Skor 4 = Guru mampu melaksanakan 12  aspek yang diamati 
 
 
Refleksi 
Berdasarkan pengamatan peneliti 
maka perbaikan pembelajarananak pada 
bidang kemampuan berbicara dengan media 
kartu kata bergambar anak-anak banyak 
yang tertarik, dalam proses pembelajaran 
anak dalam meningkatkan kemampuan 
berbicara melalui media kartu kata 
bergambar masih perlu 
Diulang pada siklus berikutnya  
dikarenakan anak kurang konsentrasi dalam 
mendengarkan penjelasan guru. Mungkin 
dikarenakan waktu menjelaskan masih 
klasikal menjadikan anak-anak kurang 
konsentrasi.  
Dari siklus 1 peneliti jadikan 
bahwan tambahan untuk memperbaiki 
pembelajaran pada siklus 2 supaya bisa lebih 
mengoptimalkan kemampuan anak dalam 
berbicara. Guru perlu memperbaiki keadaan 
di kelas dengan membagi menjadi 4 
kelompok dan menjelaskan perkelompok 
suapaya anak lebih bisa memperhatikan 
dengan jelas.  
Keberhasilan pada siklus 1 masih 
belum sesuai dengan harapan penelitia dan 
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akan dilanjutkan ke siklus berikutnya siklus 
2.  
 
Siklus 2  
Hasil pengamatan yang telah 
dilakukan ohe penelitia dalam mengamati 
kegaitan anak dibantuk guru yang bernama 
Sisti Aliyah S.Pd dan Fajariyah Rerskiyati. 
Dalam proses pembelajaran menggunakan 
instrumen Lembar Observasi Aktivitas 
Guru, Lembar Observasi Aktivitas Anak, 
Lembar Observasi Kemampuan Anak 
dengan keterangan T = tuntas dan TT = 
tindak tuntas.   
 
 
Tabel 4.6 Lembar Observasi Aktifitas Guru Di kelas Pertemuan 1 Siklus 2 
 
No Aspek yang di amati 1 2 3 4 Jumlah 
1 Kegiatan Awal      
 a.Menarik perhatian anak    √                4 
b.Menimbulkan motivasi    √                 3 
c.Memberi acuan   √                 3 
d.Membuat kaitan media kartu kata 
bergambar 
  √                 3 
2 Kegiatan Inti      
 a.Melaksanakan pembelajaran dengan 
kegiatan yang sesuai dengan tujuan dan 
materi pembelajaran 
  √                 3 
b.Menggunakan alat atau media 
pembelajaran dengan kartu huruf 
bergambar 
  √                3 
c.Melaksanakan kegiatan pembelajaran 
secara berurutan  
   √               4 
d.Menggunakan bahasa yang baik dan benar   √                3 
e.Melakukan penilaian selama proses 
pembelajaran 
  √                3 
3 Kegiatan akhir      
 a.Merangkum kembali inti pelajaran  yang 
telah di lakukan bersama anak-anak 
  √               3 
b.Mengevaluasi hasil kerja     anak   √               3 
c.Melakukan tindak lanjut dengan memberi 
tugas anak-anak untuk mempraktekkan 
kembali di rumah 
  √               3 
 Total   30 8            41 
 Persentase   62% 16%            85% 
Keterangan: 
Skor 1 = Guru mampu melaksanakan 6 aspek yang diamati 
Skor 2 = Guru mampu melaksanakan 9 aspek yang diamati 
Skor 3 = Guru mampu melaksanakan 11 aspek yang diamati 
Skor 4 = Guru mampu melaksanakan 12  aspek yang diamat 
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Tabel 4.7 Lembar Observasi Anak Di Kelas Pertemuan 1 Siklus 2 
 
No Aspek yang di amati 1 2 3 4 Jumlah 
1 Kegiatan Awal      
 a.Semangat  pada proses pembelajaran    √         4 
b.Keaktifan  dalam pembelajaran    √         4 
c.Keberanian dalam menjawab pertanyaan guru   √          3 
d.Ketertarikan  dalam pembelajaran    √         4 
2 Kegiatan Inti      
 a.Memahami penjelasan guru     √         4 
b.Termotivasi dalam pembelajaran    √         4 
c.Keaktifan  dalam pembelajaran   √          3            
d.Dapat mengikuti perintah guru untuk menirukan 
kalimat yang baru di kenalnya 
  √          3 
e.Dapat menirukan kalimat yang didengarnya   √          3 
3 Kegiatan Akhir      
 a.Merespon dan mencoba   menjawab pertanyaan    √         3 
 b.Pemahaman anak terhadap perbendaharaan kata 
baru 
  √          3 
 c.Merespon umpan balik dari guru   √          3 
Total   18 24       42 
Presentase   37% 50%       88% 
 
Keterangan: 
Skor 1 = Ada 5 anak melaksanakan 6 aspek yang diamati 
Skor 2 = Ada 10 anak melaksanakan 8 aspek yang diamati 
Skor 3 = Ada 15 anak melaksanakan 10 aspek yang diamati 
Skor 4 = Ada 20 anak melaksanakan 12  aspek yang diamati 
 
Tabel 4.8 Lembar Observasi Pencapaian Perkembangan Kemampuan Berbicara Anak Siklus 2 
 
No Nama Anak 
 Menirukan 
kalimat yang di 
sampaikan 
Mengulang kembali kalimat 
yang didengarnya Keterangan 
     1      2          3      4      1      2     3     4  
1 Sadap  √     √  TT 
2 Ardi   √     √ T 
3 Rifai   √   √   TT 
4 Zidan   √    √  T 
5 Rendra    √   √  T 
6 Bima   √    √  T 
7 Egik   √   √   TT 
8 Dani   √     √ T 
9 Afrista   √    √  T 
10 Nabila   √    √  T 
11 Azora    √   √  T 
12 Cacaputih   √    √  T 
13 Velira   √     √ T 
14 Sasa   √    √  T 
15 Cata   √     √ T 
16 Cucun   √    √  T 
17 Putri   √    √  T 
18 Nisa   √    √  T 
19 Sifa   √    √  T 
20 Ais   √    √  T 
 Jumlah  4 51 8  4 42 16 T=17 TT=3 
 Persentase                  78,5%               77,5 % 85% 
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Keterangan : 
Bintang 1 = Anak mampu menirukan kembali 1 kartu kata bergambar 
Bintang 2 = Anak mampu menirukan kembali 2 kartu kata bergambar 
Bintang 3 = Anak mampu menirukan kembali 3 kartu kata bergambar 
Bintang 4 = Anak mampu menirukan kembali 4 kartu kata bergambar 
 
 
Refleksi  
Hasil pengamatan yang diperoleh 
pada siklus 2 sebagai berikut : dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara anak 
kelompok B peneliti membuat media kartu 
kata bergambar berwarna sehingga anak-
anak tertarik dan antusias untuk belajar, 
sehingga penelitian pada siklus 2 hanya 
sekali pertemuan karena sudah sesuai 
dengan harapan peneliti.  
Kemudian jika dilihat dari 
kemampuan anak dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara sudah mengalami 
peningkatan dan mencapai persentase yang 
diinginkan peneliti.  
 
Pembahasan  
Dalam waktu melakukan penelitian 
pada siklus pertama, perkembangan anak 
masih belum maksimal ada yang masih 
belum mengerti, mungkin media kartu 
gambarnya tidak berwarna dan selama ini 
belum pernah menggunakan media. Dan 
pada waktu melakukan penelitian pada 
siklus ke dua anak-anak tahu perkembangan 
anak pada waktu penelitian siklus 1 dan 2 
sebagai berikut :  
Lembar Observais Aktivitas Guru Di Kelas 
Siklus 1 Mencapai 79%  
Lembar Observasi Aktivitas Anak Di Kelas 
Siklus 1 Mencapai 69%  
Lembar Observasi Kemampuan Berbicara 
Anak Siklus 1 Mencapai 60%  
Sedangkan pada siklus 2 perkembangan 
anak sebagai berikut : 
Lembar Observais Aktivitas Guru Di Kelas 
Siklus 1 Mencapai 81%  
Lembar Observasi Aktivitas Anak Di Kelas 
Siklus 1 Mencapai 88%  
Lembar Observasi Kemampuan Berbicara 
Anak Siklus 1 Mencapai 85%  
 
1. Hasil observasi aktivitas 
guru  
2. Hasil Observasi 
Aktivitas Anak  
3. Hasil Observasi 
Kemampuan Anak  
Grafik. 4.1 Hasil penelitian siklus I dan Siklus II  
 
Dalam (Sujiono, 2009 : 107) 
berdasarkan teori Montesori dari falsafahnya 
“anak melewati masa-masa tertentu dalam 
perkembangannya dan lebih mudah unutk 
belajar” dapat diimplementasikan ke dalam 
kegiatan “belajar” dengan menguntungkan 
kertas yang bertuliskan nama-nama benda 
tersebut maka dalam penelitian ini dapat 
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membuktikan teori Montesori bahwa dapat 
melatih anak secara langsung berbicara 
sekaligus membaca kata yang mempunyai 
gambar. Serta dapat menambah 
perbendaharaan suku kata anak supaya 
lancar berbicara.  
 
 
PENUTUP 
Kesimpulan  
Media kartu kata bergambar 
merupakan salah satu media yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
berbicara anak kelompok B di TK Kyai 
Hasyim Surabaya.  
Tingkat keberhasilan dalam upaya 
meningkatkan kemampuan berbicara anak 
yang dalam penelitian ini terjadi 
peningkatan dalam meningkatkan 
kemampuan berbicara anak yang 
ditunjukkan pada siklus 1 dan 2, siklus 1 
mencapai  60% sedangkan siklus 2 
mencapai 85% dalam penelitian tersebut 
membuktikan bahwa melalui media kartu 
kata bergambar dapat meningkatkan 
kemampuan anak dalam berbicara.  
 
Saran 
Dari hasil kesimpulan tersebut 
dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:  
1. Diharapkan sekoalh dapat menyediakan 
berbagai media yang dapat 
meningkatkan kemampuan anak dalam 
berbicara.  
2. Hendaknya guru termotivasi untuk 
mencari berbagai media yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan anak dalam berbicara.  
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